
PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, MANAJEMEN LABA DAN MEDIA 

EXPOSURE TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

(CSR) PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG 

KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)  

PERIODE 2014-2016 

 

RISNA NUR AZIZAH 

Risnaijah23@gmail.com 

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

 

ABSTRAK 

TheeaimUoffthissresearchiisstoofindeempirical evidence about (1) the influence of 

profitability to CSR disclosure, (2) the influence of leverage to CSR disclosure, (3) the 

influence of earning management tooCSRddisclosure, and (4) theeinfluence offmedia 

exposure to CSR disclosure. The populations of this research are companies manufacturing 

sector consumptionggoodsiindustryywhich is listed on the Indonesian StockkExchange 

(IDX) in the period of year 2014-2016. The research samples are 20 companies with 60 

observations. In this study, the variables used are profitability measured by Return On Asset 

(ROA), leverage measured using Total Debt To Total Assets (TDA), earning management 

measured using Discretionary Accrual (DA), and media exposure measured by dummy 

variable. The analysissmethoduusediismmultiplellinearrregressionaanalysiswwithtthe 

instrument SPSS (Statistical Product and Service Solution).  

Therresultooftthisrresearch indicates that profitability does not have significant 

positive effect on CSR, leverageedoessnotthaveesignificanttpositiveeeffect on CSR, earning 

management does not have significant positive effect on CSR, and media exposure has a 

significant positive effect on CSR. It has been found from the determination coefficient (R2) 

that the R square value is 0,478 or 47,8%, which means the ability of profitability, leverage, 

earning management and media exposure in explaining CSR disclosure variable as the 

dependent variable is still weak because it has R < 0,5. 
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PENDAHULUAN 

Lahirnya konsep Corporate Social Responsibility (CSR) bermula dari banyaknya 

tuntutan dan harapan masyarakat mengenai peran perusahaan untuk melakukan tanggung 

jawab sebagai upaya untuk membangun nama baik perusahaan serta sebagai wujud 

keikutsertaan perusahaan dalam pembangunan berkelanjutan untuk mengembangkan 

program kepedulian keseimbangan antara menghasilkan keuntungan, fungsi sosial, dan 

pemeliharaan lingkungan. CSR adalah suatu tanggung jawab yang dilakukan perusahaan 

terhadap para stakeholder akan dampak yang ditimbulkan dari aktivitas dan keputusan yang 

telah diambil perusahaan, dengan tiga aspek sasaran yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

Tiga aspek tersebut diharapkan perusahaan mendapatkan pengakuan dan keberadaannya 

ditengah-tengah masyarakat dan strategi perusahaan untuk meningkatkan nama baik 

perusahaan.   

Tanggung jawab sosial merupakan salah satu dasar untuk menilai kinerja perusahaan 

dibeberapa negara, dengan melihat ada atau tidaknya informasi CSR pada laporan tahunan 

perusahaan. Pada dasarnya, laporan keuangan adalah sumber acuan pokok bagi para investor 

atau calon investor dalam menilai kinerja perusahaan dan sebagai pertimbangan untuk 

mengambil keputusan. Pada saat ini pengungkapan mengenai pelaporan CSR hanya berlatar 

kebutuhan perusahaan untuk membentuk image bahwa pandangan stakeholder perusahaan 

memiliki kepedulian terhadap lingkungan sosial dan lingkungan hidup.  

Pada saat ini khususnya di Indonesia kegiatan dan pelaporan CSR dinyatakannlebih 

tegasddalammUU-PT Nomor 40 tahun 2007 pasal 74 dan dinyatakan dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 Tahun 2013. Peraturan-peraturanNyang 

mengaturrpelaksanaanndanppelaporannCSR telah ditetapkan, namunpperaturan-peraturan 

tersebutttidakmmemberikan standar khususmmengenai hal apaasajaayanggharus dilaporkan 

olehoperusahaan berkaitan dengan kegiatan CSR, sehingga kualitas dan kuantitas pelaporan 

CSR masih dikatakan rendah. 

Rendahnya kualitas dan kuantitas dalam pengungkapan CSR perusahaan di 

Indonesia, menjadikan penelitian ini sangat penting karena besarnya peran CSR yang 

dipandang dapat digunakan sebagai alat untuk menentukan nilai tambah perusahaan di mata 

para investor dan stakeholder lainnya, namun perusahaan di Indonesia belum mampu secara 

optimal melaksanakan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, masih berorientasi 

kepada kepuasan para investor dan belum terlalu mempertahankan stakeholder lainnya. 

Selain itu, penelitian ini juga didorong karena adanya perbedaan hasil pada penelitian 

terdahulu.  

Perusahaan yang terlibat dalam aktivitas CSR dapat meningkatkan pendapatan dan 

profitabilitas. Keterlibatan perusahaan dalam aktivitas CSR merupakanssalah satuustrategi 

perusahaanuuntukmmembangun reputasi mereka, dan membedakan produk mereka dari 

kompetitor. Dalam penelitian Saputra (2016), Kusmawardani dan Sudana (2017) 

menyatakan bahwa hasil pengujian menunjukkan profitabilitas tidak berpengaruhssignifikan 

terhadapppengungkapannCSR. Namun, berbeda dengan hasilppenelitian Armadi dan Astika 



(2016) menunjukkan bahwaavariabelpprofitabilitasstidak memiliki pengaruhtterhadap 

pengungkapannCSR. HalLini menunjukkanbbahwa hubungan profitabilitas dengan 

pengungkapan CSR menunjukkan hasil yang tidak konsisten.  

Berdasarkanipenjelasanidi atas, maka dapatidisimpulkanihipotesisisebagaiiberikut:  

H1: Profitabilitas berpengaruh positif sifnifikan terhadap pengungkapan CSR 

Perusahaan yang memiliki leverage yanggtinggiaakanmmengungkapkan CSR yang 

lebihhluas. Hal tersebut dapatddikaitkan dengannteorisstakeholder, dimanapperusahaan 

yangmmemiliki leverage yang tinggi akanmmengungkapkannlebihbbanyakkinformasi 

kepadappara stakeholder untukmmenghilangkanKkeraguanddan menimbulkan kepercayaan 

akannkemampuanpperusahaankkarenakkeberadaanssuatupperusahaannsangatddipengaruhii 

olehhdukunganyyangddiberikanoolehhstakeholderPperusahaan tersebut. Hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Saputra (2016), Sumaryono dan Asyik (2017) leverage 

perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Hubungan antara leverage 

dan pengungkapan CSR juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten, karena dalam 

penelitian Respati dan Hadiprajitno (2015) menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR.  

Berdasarkanipenjelasanidi atas, maka dapatidisimpulkanihipotesisisebagaiiberikut:  

H2: Leverage berpengaruh positif sifnifikan terhadap pengungkapan CSR 

Manajemen laba dilakukan untuk menarik minat investor yang lebih tertarik dengan 

laba yang besar dan stabil. Sebagian pendapat menyatakan bahwa tindakan manajemen laba 

dikatakan hal yang masih dapat ditoleransi, tidak demikian dengan stakeholder. Stakeholder 

ingin memastikan bahwa investasi yang telah ditanamkan aman dan menghasilkan. 

Penelitian mengenai pengaruh manajemen laba dan CSR telah beberapa kali dilakukan, 

diantaranya Mustika, et al. (2015) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

laba berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Namun, berbeda dengan hasil 

penelitian Sari dan Mimba (2015) bahwa manajemen laba tidak berpengaruh pada 

pengungkapan CSR.  

Berdasarkanipenjelasanidi atas, maka dapatidisimpulkanihipotesisisebagaiiberikut:  

H3: Manajemen laba berpengaruh positif sifnifikan terhadap pengungkapan CSR 

Media exposure adalah suatu media perusahaan yang digunakan untuk 

mengungkapkan nilai baik perusahaan melalui aktivitas CSR. Jika perusahaan ingin 

mendapat kepercayaan dan legitimasi melalui aktivitas CSR, maka perusahaan harus 

mempunyai kapasitas untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan dan 

berkomunikasi dengan para stakeholder-nya. Pengkomunikasian CSR melalui media akan 

meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat. Hal ini didukung oleh penelitian 

Alfarizi (2016), Respati dan Hadiprajitno (2015) menyatakan bahwa media exposure 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Berdasarkanipenjelasanidi atas, maka dapatidisimpulkanihipotesisisebagaiiberikut: 

H4: Media exposure berpengaruh positif sifnifikan terhadap pengungkapan CSR 

 



TINJAUAN TEORITIS 

Teori Stakeholder 

Teori stakeholder adalah teori yang mempertimbangkanNkepentingan para 

stakeholder yang dapat mempengaruhi strategiiperusahaan. Pertimbanganitersebutimemiliki 

potensi karenaIstakeholderAadalahibagianpperusahaannyangmmemilikidpengaruh dalam 

pengelolaan sumber ekonomi yang digunakan dalam aktivitas perusahaan. Stakeholder 

theory mengatakanNbahwapperusahaanNbukanlahhentitasyyangHhanyaBberoperasiIuntuk 

kepentingannyassendiri namun harusmmemberikanMmanfaatBbagi stakeholder (pemegang 

saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain) 

(Ghazali danNChariri (2007: 409). 

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

LegitimasiMmerupakanNkeadaan psikologisskeberpihakanSorang dan kelompok 

orangGyangssangatPpekaaterhadapggejalaAlingkunganssekitarnyaabaikkfisik maupunInon 

fisik (Hadi, 2011: 87). Teori legitimasiimenjelaskanibahwaipraktikipengungkapanitanggung 

jawabiperusahaaniharusidilaksanakan sedemikian rupa agar aktivitas dan kinerja perusahaan 

dapat diterima masyarakat. Gunaimelegitimasiiaktivitasiperusahaanidiimataimasyarakat, 

perusahaanimenggunakanikinerjaiberbasisisosialidanipengungkapaniinformasiilingkungan.  

Profitabilitas 

Menurut Hanafi dan Halim (2016: 81) Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur 

kemampuannperusahaannmenghasilkannkeuntunganppadattingkatppenjualan, asset, dan 

modalssahammyang tertentu, sedangkan menurut Sirait (2017: 139) profitabilitas disebut 

juga rentabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba secara 

komprehensif, mengubah penjualan menjadi keuntungan dan arus kas. Profitabilitas yang 

semakinntinggibberartimmenunjukkanpperusahaanmmampu memperoleh laba yang 

semakin tinggi, sehinggapperusahaanmmampuuuntukmmeningkatkan kegiatanntanggung 

jawabbsosial, sertammengungkapkanddalam annual report dengannlebihhluas lagi. 

Leverage 

Leverage adalah penggunaan utang untuk meningkatkan total harta, atau leverage 

ialah penggunaan biaya tetap atas asset atau beban tetap atas dana untuk meningkatkan hasil 

(return) pemilik perusahaan (Utari et al, 2014: 199). Leveragemmerupakanrrasioyyang 

menunjukkan sejauh mana dana yang telah disediakanoolehhkreditur, jugassebagairrasio 

yangmmembandingkanttotal hutangtterhadap ekuitas perusahaan. Dalamkkondisieekonomi 

yangbbaik, tingkattleveragebbisattinggikkarenaddiharapkannakanmmenghasilkan laba 

operasi yang tinggi. 

Manajemen Laba 

Secara umum manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan 

untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan 

dengan tujuan untuk mngelabuhi stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi 

perusahaan (Sulistyanto, 2008: 6). Istilah intervensi dan mengelabuhi inilah yang dipakai 

sebagai dasar sebagian pihak untuk menilai manajemen laba sebagai kecurangan. Sementara 



pihak lain tetap menganggap aktivitas rekayasa manajerial ini bukan sebagai kecurangan. 

Manajemennlabassebenarnyammerupakaniupayaioportunisiseseorang untuk mempengaruhi 

informasiyyangddisajikan dengan manfaatkaniketidaktahuaniorang lain mengenai informasi 

yanggsebenarnya.  

Media Exposure 

Media exposure adalah media yang digunakan perusahaan untuk melakukan 

komunikasi dengan stakeholder dalam menyampaikan informasi dan prospek perusahaan. 

JikaaperusahaanNinginnmendapatikepercayaanndanppengakuanmmelaluikkegiatan CSR, 

makapperusahaanhharusmmempunyaiwwadahhuntukkmemenuhi kebutuhan pemangku 

kepentinganNdannberkomunikasiddengan pemangku kepentingannya secara efektif. 

PengkomunikasianCCSR melaluimmediaaakanmmeningkatkannnilai baikPperusahaan di 

mataMmasyarakat. Menurut Munif et al., (2010) perusahaan dapat mengungkapkan kegiatan 

CSR melalui berbagai macam media. Terdapat tiga media yang sering digunakan perusahaan 

dalam mengungkapkan kegiatan CSR-nya, yaitu melalui media koran, televisi, dan internet. 

Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social Responsibility) 

Definisi tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility) secara luas yaitu 

suatu tanggung jawab yang dilakukan perusahaan atau organisasi dengan stakeholder-nya 

terhadap dampak yang ditimbulkan dari kegiatan dan keputusan yang telah diambil 

perusahaan, dengan tiga aspek sasaran yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi. Tiga aspek 

tersebut diharapkan perusahaan mendapatkan pengakuan dan keberadaannya ditengah-

tengah masyarakat dan strategi perusahaan untuk meningkatkan nama baik perusahaan.   

Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

PengungkapanItanggungIjawabIsosialIperusahaannyangnsering juga disebut dengan 

sebagai SocialiDisclosure, Corporate Sosial Reporting, SocialaAccounting, atauuCorporate 

SocialrResponsibilitymmerupakaniprosesipengkomunikasianidampak sosial dan lingkungan 

dariikegiataneekonomioorganisasitterhadap kelompokkkhususyyangbberkepentinganndan 

terhadapMmasyarakatisecara keseluruhan (Sembiring, 2005) dalam (Rahmawati 2012: 183). 

Pratiwi dan Djamhuri (2004) dalam Rahmawati (2012: 183) mengartikanppengungkapan 

sosialssebagaissuatuppelaporannatau penyampaianninformasi kepada stakeholder mengenai 

segalaaaktivitaspperusahaanyyangbberhubunganhdengan lingkungan sosialnya. Hasil 

penelitianndi berbagainnegarammembuktikan, bahwallaporanntahunanmmerupakan media 

yanggtepatuuntukmmenyampaikanntanggunggjawabssosialpperusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan menguji besar 

kecilnya suatu pengaruh atau hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam angka dengan 

prosedur statistik yaitu tentang pengaruh profitabilitas, leverage, manajemen laba, dan 

media exposure terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. 



Gambar 1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 sampai dengan 2016 dengan 

mengakses website www.idx.co.id dan dilakukan selama 3 (tiga) bulan mulai dari bulan 

November 2017 sampai dengan bulan Januari 2018. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini berupa data kuantitatif dan umber data 

yang digunakan adalah data sekunder dari laporan tahunan perusahaan (sampel) manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2016 dan diunduh melalui www.idx.co.id.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tiga tahun dari tahun 2014 

hingga 2016 sebanyak 35 perusahaan. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, terdapat 20 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian dengan total penerbitan laporan tahunan 

sebanyak 60 laporan dari tahun 2014 hingga 2016. 

Teknik Pengambilan Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data dengan cara observasi 

terstruktur. Teknik observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara teratur 

tentang apa yang akan diteliti, kapan, dan dimana tempatnya. 

Definisi Variabel dan Definisi Operasional 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Pada 

penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur variabel profitabilitas perusahaan 

adalah Return On Asset (ROA). Return On Asset adalah kemampuan perusahaan untuk 

Profitabilitas 

(X1) 
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(X2) 
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TDA  

DA 

ME 
Media Exposure 

(X4) 
GRI 4.0 

Manajemen Laba 
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menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak atau earning 

after interest and tax. Formulasi dari Return On Asset (ROA) sebagai berikut: 

 

 

 

Leverage 

 Leverage adalah penggunaan utang untuk meningkatkan total harta, atau leverage 

ialah penggunaan biaya tetap atas asset atau beban tetap atas dana untuk meningkatkan hasil 

(return) pemilik perusahaan. Pada penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel leverage perusahaan adalah TotaldDebtttotTotalaAssets (TDA). Rasiooini 

merupakan rasiooyangmmengukurbbesarnyaatotalaaktivayyangddibiayaiooleh kreditur 

perusahaan. Formulasi dari Total Debt to Total Assets adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Manajemen Laba 

 Manajemen laba adalah upaya manajer dalam menentukan besarnya laba dengan 

komponen discretionary accrual dengan cara menaikkan dan menurunkan laba perusahaan. 

Manajemen laba dapat diukur dengan menggunakan model De Angelo (1986) yaitu dengan 

metode discretionary accrual. Model De Angelo merumuskan bahwa selisihHtotalAakrual 

antarapperiodett dannt-1 adalahhtingkataakrualddiscretionary. Discretionary Accrual 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

TAit = Total Accrual perusahaan i pada periode t 

TAit-1 = Total Acruals perusahaan ii pada periode t-1 

Ait-1 = Total Aset perusahaan pada tahun t-1 

DAit = Discretionary Accrual perusahaan i periode ke t 

Media Exposure 

Media exposure adalah suatu media perusahaan yang digunakan untuk 

mengungkapkan nilai baik perusahaan melalui aktivitas CSR. Media exposure diukur 

dengan menggunakan variabel dummy, yaitu dengan memberikan nilai 1 (satu) untuk 

perusahaan yang mengungkapkan aktivitas CSR di web (internet) dan 0 (nol) untuk 

perusahaan yang tidak mengungkapkan aktivitas CSR di web (internet). 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

PengungkapanCCorporatesSocialrResponsibilityyadalahppengungkapanninformasi 

yangbberkaitanddengan lingkungan dinlaporanttahunanpperusahaan. CSR diukur dengan 

instrument Global Reporting Initiative (GRI) versi terbaru yaitu G4. Dalamsstandar GRI-G4 

Return On Asset = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

DAit = (TAit – TAit-1) / Ait-1 



indikatorkkinerjaadibagimmenjadittigaakomponennutama, yaitu ekonomi, lingkungan 

hidup dan sosial. TotaliindikatoryyanggterdapatddalammGRImmencapaii91 item. Penilaian 

yang dilakukan dalam mengukur luas pengungkapan CSR dengan pemberian skor 0 dan 1. 

Dimana nilai 0 untuk item yang tidak diungkapkan dan nilai 1 untuk item yang diungkapkan 

oleh perusahaan. RumuspperhitungannCSRIssebagaibberikut: 

 

 

Keterangan: 

CSRIj : Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility Index perusahaan j 

nj : Jumalah item untuk perusahaan j, nj = 91 (skor maksimal) 

∑Xij : JumlahttotalppengungkapancCSRoolehpperusahaan. 

1 = jika itemddiungkapkan. 0 =jjikaiitemmtidakidiungkapkan. Dengan demikian, 0<CSRIj<1 

Teknik Pengumpulan Data 

 TeknikppengumpulanddataddalamppenelitianniniAadalah dengan cara teknik 

dokumentasi. Dokumentasi adalah kumpulan dari dokumen yang dapat memberikan 

keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan pengelolaan dokumen 

secara sistematis. Metode dokumentasi yang digunakan berupa data dan informasi laporan 

keuangan yang telah diaudit dan laporan tahunan selama kurun waktu tiga tahun, mulai dari 

tahun 2014 hingga 2016 pada tiap perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI melalui situs resmi www.idx.co.id. 

Proses Pengolahan Data 

Tahap awal yang dilakukan dalam proses pengolahan data yaitu dimulai dari 

membuat tabulasi. Tabulasi yaitu sebuah proses perhitungan frekuensi ke dalam masing-

masing kategori atau bisa diartikan sebagai proses penyusunan data ke dalam bentuk tabel 

untuk mempermudah menghitung indikator dari semua variabel. Sehingga diperoleh hasil 

tabulasi data yang akan terlihat ringkas dan bersifat rangkuman serta tersusun dalam suatu 

tabel yang baik sehingga dapat dibaca dengan mudah dan mudah dipahami. Kemudian akan 

dilakukan entri data yaitu proses memasukkan data yang terkumpul ke dalam komputer. 

TEKNIK ANALISIS DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan 

regresi linier berganda dan alat uji yang digunakan adalah program SPSS (Statistical Product 

and Service Solution). Metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Uji Asumsi Klasik  

Untukmmengetahuiaapakahmmodelrregresibbenar-benar menunjukkan hubungan 

yangssignifikanddannrepresentatif, makammodelttersebut harusmmemenuhi asumsi klasik 

regresi. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi:  

 

𝑪𝑺𝑹𝑰𝒋 =
∑ 𝑿𝒊𝒋

𝒏𝒋
 

http://www.idx.co.id/


Uji Normalitas  

UjinnormalitasbbertujuanmmengujiAapakah dalam model regresi, variabel 

penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik yaitu model 

regresi yang memiliki distribusi data yang normal. 

Uji Multikolinearitas  

Ujimmultikolinearitasbbertujuanuuntukmmengujiaapakahimodeliregresiiditemukan 

adanyaikorelasi antar variabeliindependen. Modelrregresiiyang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabeliindependen. Untukimendeteksiiadanya multikolineritas dilihat 

melalui nilaiitoleranceevalue dan varianceiinflation factori(VIF). Angka yang menunjukkan 

tidak adanya multikolineritas apabila nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. 

Uji Autokorelasi  

Ujiaautokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakahmmodel mengandung 

autokorelasi atau tidak. UntukmmengujiAadaTtidaknyaggejalaaautokorelasimmakaddapat 

dideteksi dengan uji Durbin Watson (DW test). Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk 

autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 

(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel log diantara variabel independen. 

Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi: (1) Jika nilai DW < -2, artinya 

autokorelasi positif, (2) Jika nilai DW diantara -2 sampai 2, artinya tidak ada autokorelasi, 

(3) Jika nilai DW > 2, artinya autokorelasi negatif. 

Uji Heteroskedastisitas  

Ujihheteroskedastisitassbertujuannuntukmmengujiaapakah dalam model regresi 

terjadikketidaksamaannvarianceedariRresidualRsatuipengamatanikeipengamatan yang lain. 

JikaIvarianceIdariiresidualitetapimakaddisebuthhomoskedastisitas, namunaapabilaaberbeda 

makaadisebuthheteroskedastisitas. Pengukuran ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilihat dengan uji gletjser. Ujigglejserddilakukanddenganncara meregresikan antara variabel 

independenidenganiabsolutiresidual. JikainilaissignifikansiAantaraavariabel independen 

denganiabsolutiresidualilebihidari 0,05 makaitidaktterjadiimasalahiheteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Teknik analisis yangIdigunakanDdalamppenelitian iniaadalah persamaanrregresi 

linierbberganda karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahuippengaruhddarivvariabel 

independentterhadapvvariabel dependen. Model dasarnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

y : Pengungkapan CSR 

α  : konstanta persamaan regresi 

β  : koefisien regresi 

X1  : Profitabilitas 

X2  : Leverage  

X3  : Manajemen Laba 

X4 : Media Exposure 

e  : Error 

Uji Parsial (t) 

Ujipparsial (t) digunakanuuntuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

independen pada penelitian secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 



Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai 

berikut: (1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Ini berarti bahwa secara 

parsial variabel independen tidakmmempunyaippengaruhhyangisignifikan terhadap variabel 

dependen, (2) Jikainilaiisignifikan < 0,05 makaihipotesis diterima. Iniiberartiisecara parsial 

variabel independen mempunyaippengaruhyyangssignifikantterhadapvvariabelddependen. 

Uji Koefisien Determinasi (R) 

Uji koefisien determinasi (R) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerapkan variasi variabel dependen. Nilai R yang kecil berarti kemampuan 

variasi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Penelitian 

Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran secara 

umum dari data yang didapatkan. Penelitianninibbertujuannuntukmmenguji Profitabilitas, 

Leverage, ManajemenlLaba, dan Media Exposure terhadap Pengungkapan CSR. Deskripsi 

dari setiap variabelppenelitian diperoleh sebagaiiberikut: 

Tabel 1 Hasil Uji StatistikdDeskriptif 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

Berdasarkanntabell1 dapatddiketahui suatu informasi mengenai nilaimminimum, 

maksimum, rata-rata, dansstandarddeviasiddari setiap variabelddalamppenelitianDini. (1) 

Variabel profitabilitas memilikinnilaimminimumSsebesar 0,21 dan nilai maksimum sebesar 

43,17. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 13,9440 dengan standar deviasi sebesar 10,93134. 

(2) Variabel leverage memiliki nilai minimum sebesar 6,62 dan nilai maksimum sebesar 

76,18. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 36,3733 dengan standar deviasi sebesar 17,21145. 

(3) Variabel manajemen laba memiliki nilai minimum sebesar -4,12 dan nilai maksimum 

sebesar 0,43. sedangkan nilai rata-rata sebesar -0.1842 dengan standar deviasi sebesar 

0.77554. (4) Variabel media exposure memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai 

maksimum sebesar 1,00. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,6833 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0,46910. (5) Variabel Pengungkapan CSR memiliki nilai minimum sebesar 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Discretionary Accrual (X3) 60 -4.12 .43 -.1842 .77554 

Pengungkapan CSR (Y1) 60 .07 .68 .2270 .13367 

Media Exposure(X4)  60 .00 1.00 .6833 .46910 

Return On Asset (X1) 60 .21 43.17 13.9440 10.93134 

Total Debt to Total Asset (X2) 60 6.62 75.18 36.3733 17.21145 

Valid N (listwise) 60     



0,07 dan nilai maksimum sebesar 0,68. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,2270 

dengannstandarddeviasissebesarr0,13367. 

UJI ASUMSI KLASIK 

UjiiNormalitas 

Ujiinormalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabeliindependeniatauikeduanyammempunyai disribusi normalaatauttidak.  

Tabel 2hHasiliUjiiNormalitas (Kolmogrov-Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .11741909 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.064 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

Berdasarkannhasiluujinnormalitas menggunkan uji Kolmogrov-Smirnov pada tabel 

5.2 menunjukkanhhubunganiyangnnormal. Besarnyainilai Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 

0,088 dengan tingkat signifikan 0,200 berarti hal tersebutimenunjukkanhbahwa variabel 

penelitian terdisribusi normal karena tingkat signifikannya > 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Ujiimultikolinearitasidigunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel 

independenssalingbberhubunganssecaraalinier. 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .095 .048  1.983 .052   

Return On Asset .002 .002 .130 1.048 .299 .918 1.089 

Total Debt to Total Asset .001 .001 .082 .663 .510 .922 1.085 

Discretionary Accrual -.014 .021 -.081 -.673 .504 .961 1.041 

Media Exposure .123 .035 .432 3.541 .001 .944 1.060 

Sumber: Data sekunder yang diolah 



 Hasil uji multikolinearitas pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tolerance yang 

dimiliki oleh variabel ROA sebesar 0,918, variabel TDA sebesar 0,922, variabel DA sebesar 

0,961, dan variabel ME sebesar 0,944. Nilai tolerance yang dimiliki oleh seluruh variabel 

independen tersebut di atas 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. 

Hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan hal yang sama bahwa nilai VIF yang dimiliki 

oleh seluruh variabel independen adalah dibawah 10. Kesimpulannya bahwa model regresi 

pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas dan layak untuk digunakan. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi secara linear antara 

kesalahan penggangu periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). 

 Tabel 4 Hasil Uji Autokerelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .478a .228 .172 .12161 1.984 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

 

 

1,7274 < 1,984 (4-1,7274) = 1,7274 < 1,984 < 2,2726 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 

1,984 dan nilai tersebut berada diantara du dan (4 - du) atau 1,984 lebih besar dari 1,7274 dan 

1,984 lebih kecil dari 2,2726 maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi linier 

tersebut tidak terjadi korelasi diantara kesalahan pengganggu. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskodastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.126 .133  -.952 .355 

Ln_ROA -.005 .019 -.059 -.260 .798 

Ln_TDA .064 .032 .398 1.982 .064 

Ln_DA .019 .014 .275 1.331 .201 

Media Exposure .064 .036 .384 1.785 .092 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

du < d < (4 - du)  

 



Berdasarkan tabel 5 nilaissignifikansiuuntukmmasing-masingvvariabeltterhadap 

absoluteeresidualbberadaadisatas 0,05 sehinggaddapatddisimpulkanntidakiterdapat masalah 

heteroskodastisitaskpadaidataipenelitianiini. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji seberapa besar 

pengaruh Profitabilitas, Leverage, Manajemen Laba, dan Media Exposure terhadap 

Pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur sektor indusri barang konsumsi. 

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

 Atas dasar hasil analisis regresi linier berganda seperti pada tabel 6 di atas, dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y(CSRD) = 0,095 + 0,002(ROA) + 0,001(TDA) – 0,014(DA) + 0,123(ME) + e 

Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsial (Uji-t) digunakan untuk membuktikan koefisien regresi tersebut 

mempunyai pengaruh signifikan antara variabel independen (bebas) terhadap variabel 

dependen (terikat). Dasar pengambilan keputusan: (1) Jika sig < 0,05, maka Ha diterima. (2) 

Jika sig > 0,05, maka Ha ditolak. Berdasarkan tabel 7 diatas hasil Uji-t dapat diketahui bahwa 

(1) Hasil uji t pada variabel profitabilitas sebesar 1,048 dengan signifikansi sebesar 0,299 > 

0,05 maka Ha1 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. (2) Hasil uji t pada variabel leverage sebesar 0,663 

dengan signifikansi 0,510 > 0,05 maka Ha2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa leverage 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR (3) Hasil uji t pada 

variabel manajemen laba sebesar -0,673 dengan signifikan 0,504 > 0,05 maka Ha3 ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. (4) Hasil uji t pada variabel media exposure sebesar 3.541 dengan 

signifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka Ha4 diterima. Hal ini membuktikan bahwa media 

exposure berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerapkan variasi variabel dependen. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .095 .048  1.983 .052   

Return On Asset .002 .002 .130 1.048 .299 .918 1.089 

Total Debt to Total Asset .001 .001 .082 .663 .510 .922 1.085 

Discretionary Accrual -.014 .021 -.081 -.673 .504 .961 1.041 

Media Exposure .123 .035 .432 3.541 .001 .944 1.060 



Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .478a .228 .172 .12161 

Sumber: Data sekunder yang diolah 

Darittabell7mmenunjukkannbahwaaangkaakoefisiennkorelasi (R) adalah sebesar 

0,478 yangmmenandakannbahwahhubunganaantaravvariabelhindependenddenganvvariabel 

dependennadalah lemah karenammemiliki R < 0,5. Adapunnnilai adjusted R2 sebesar 0,228 

menunjukkan bahwa hanya 22,8% variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi 

variabel independen dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya yang 77,2% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian yang mungkin dapat mempengaruhi 

pengungkapan CSR. 

Pembahasan 

PengaruhiProfitabilitasiterhadapiPengungkapaniCSR 

Hasilppengujian secara parsial mengenai profitabilitassterhadapppengungkapan 

CSRmmenunjukkannbahwa nilai thitung sebesar 1,048 dengan nilai signifikansi sebesar 0,299 

yang berarti lebih besar dari 0,05 maka Ha1 ditolak, sehingga kesimpulannya variabel 

profitabilitas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur sektor indusri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Hal ini menjadi sebuah bukti empiris bahwa profitabilitas tidak mendorong 

perusahaan untuk melakukan tingkat pengungkapan CSR. PerusahaanDdenganNlabaayang 

tinggiitidakksecarassignifikannakanmmengungkapkanmCSRyyang lebih luas dan 

perusahaaniyangmmempunyaipprofitabilitasttinggibbelummtentu lebihibanyakimelakukan 

aktivitasisosialikarenapperusahaannlebihhfokusipadailaba semata. Manajemen lebih tertarik 

untuk memfokuskan pengungkapan informasi keuangan saja. 

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan CSR 

Hasil pengujian secara parsial mengenai leverage terhadap pengungkapan CSR 

menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 0,663 dengan nilai signifikansi sebesar 0,510 yang 

berarti lebih besar dari 0,05 maka Ha2 ditolak, sehingga kesimpulannya variabel leverage 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur sektor indusri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage bukan salah satu indikator yang 

mempengaruhi pengungkapan CSR pada suatu perusahaan dan tingkat hutang perusahaan 

terhadap aset yang dimiliki tidak mempengaruhi pengungkapan CSR pada perusahaan. 

Perusahaaniyangimemilikiitingkatileverageiyang lebih tinggi tidak memiliki kecenderungan 

tertentuidalammmengungkapkannCSRyyangglebihhluas. Tidak adanya pengaruh yang 

signifikan dari leverage terhadap CSR adalah karenaIperusahaanIyangimemiliki leverage 

yangIbesar akan lebih berusaha untukimenekankanndanmmeningkatkannkondisikkeuangan, 

dibandingkanndengannberkonsentrasippadappengungkapankkegiatan CSRpperusahaan.  



Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Pengungkapan CSR 

Hasil pengujian secara parsial mengenai manajemen laba terhadap pengungkapan 

CSR menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -0,673 dengan signifikansi 0,504 yang berarti 

lebih besar dari 0,05 maka Ha3 ditolak, sehingga kesimpulannya variabel manajemen laba 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur sektor indusri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap terhadap pengungkapan CSR. Tidakaadanyappengaruhaantarammanajemenllaba 

denganppengungkapanntanggungtjawabwsosial perusahaan disebabkan oleh masih 

banyaknyapperusahaaniyangIbersifateekonomis. Selainnituppelaksanaan aktivitas tanggung 

jawabbsosialyyanggdilakukannolehPperusahaanttidakbbertujuan untuk untuk mengalihkan 

perhatianninvestoraakan pelaksanaan kegiatan manajemen laba, namun pelaksanaan 

aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan semata-mata untuk mentaati peraturan 

perundang-undangan. Sehingga kegiatan manajemen laba yangidilakukaniolehmmanajemen 

perusahaanitidakaakannmeningkatkankkegiatannCSR. 

Pengaruh Media Exposure Terhadap Pengungkapan CSR 

Hasil pengujian secara parsial mengenai media exposure terhadap pengungkapan 

CSR menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3.541 dengan signifikansi 0,001 yang berarti 

lebih kecil dari 0,05 maka Ha4 diterima, sehingga kesimpulannya variabel media exposure 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur 

sektor indusri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).iHasil 

pengujian menunjukkannbahwa media exposurebberpengaruhppositifssignifikantterhadap 

pengungkapan CSR. Haliini menunjukkan bahwa pengungkapan informasi melalui media 

perusahaan (internet) mendapat tanggapan positif dari para stakeholder sehingga dapat 

mempengaruhi tindakan manajemen untuk melakukan pengungkapan CSR dan perusahaan 

yangmmenyajikanninformasi CSR dalam web (internet) akanmmengungkapkannCSRyyang 

lebihhluas. Alasanyyangmmendasarinyaiadalahaperusahaan yangimengungkapkanikegiatan 

sosialnyipadauweb (internet) perusahaanndinilaittransparannterhadapmmasyarakattluas, 

karenaaperusahaanmmemberikannyassecarauumum, jikapperusahaanpperusahaanmmampu 

untukmmemberikaniinformasiyyangccukupkkepadaamasyarakatiumumiyang dinilai kurang 

memiliki kepentingan dengan perusahaan, makapperusahaanndianggappakanmmampu 

untukmmemberikanninformasiyyang lebih detailppadamlaporan tahunannyayyangssifatnya 

lebih khusus untuk para pihak yang dinilai memiliki kepentingan lebih dengan perusahaan.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meganalisa dan membuktikan pengaruh profitabilitas 

dengan indikator Return On Asset (ROA), leverage dengan indikator Total Debt to Total 

Assets (TDA), manajemen laba dengan indikator Discretionary Accrual (DA), dan media 

exposure dengan indikator variabel dummy terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan indikator GRI-G4. Berdasarkan hasil analisa data dan 



pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Profitabilitas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. (2) 

Leverage tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. (3) Manajemen 

laba tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. (4) Media exposure 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR.  

Saran 

 Berikut adalah saran penulis untuk peneliti selanjutnya dan pihak-pihak terkait dalam 

pengungkapan CSR. (1) Bagi perusahaan, diharapkan agar lebih terbuka dalam 

mengungkapkan laporan keberlanjutan agar dapat lebih meningkatkan profitabilitas serta 

dapat memperluas sampel penelitian bagi peneliti selanjutnya jika semakin banyak 

perusahaan yang mengungkapankan laporan keberlanjutan. (2) Bagi investor, harus bijak 

dalam menentukan investasi di suatu perusahaan dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

ketika melakukan investasi (3) Bagi pemerintah, diharapkan dapat membuat peraturan 

khusus terkait pengungkapan CSR dalam bentuk laporan keberlanjutan bagi perusahaan 

publik, agar dapat menjadi tambahan informasi bagi para peneliti, masyarakat, dan 

khususnya para investor dalam pengambilan keputusan. (4) Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat menambahkan variabel dan indikator dalam penelitiannya. 
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